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Pendahuluan

Bab yang terdiri atas uraian pendek tentang Candi Borobudur dan
Wayang (di mana keduanya merupakan cikal-bakal komik indonesia
modern), pengertian judul yang akan membantu kita untuk lebih
memahami bangunan Museum,latar belakang pemilihan fungsi
Museum Komik Nasional, tinjauan pustaka yang menjelaskan daftar-
daftar referensi yang digunakan dalam upaya pengumpulan data
tentang komik (secara umum), komik Indonesia, dan Candi Borobudur,
permasalahan-permasalahan (secara umum dan khusus) yang akan di
pecankan dalam_proses desain,dan yang terakhir adalah sasaran-

sasaran yang ingin dicapai oleh Museum Komik Nasional ini.

.1. Pengantar

Dalam kenangan masa kecil kita, komik (gambar-gambar serta
lambang lain yang  terjukstaposisi dalam turutan tertentu untuk
menyampaikan informasi atau untuk mencapai tanggapan estetis dari
pembacanya)’ merupakan salah satu barang yang dikategorikan sebagai
sesuatu yang tidak layak bahkan terlarang untuk kita miliki, Dengan cara
sembunyi-sembunyi kita membaca dan berusaha untuk memilikinya tanpa
sepengetahuan orang tua kita, bahkan orang-orang di sekeliling kita. Pada
masa itu komik telah di anggap sebagai “buah terlarang” yang tidak boleh
kita konsumsi,karena dianggap sebagai pengacau pendidikan (sekolah)
penjaja dunia fantasi bergambar ini.

! Scott McCloud, Understanding Comics, Jakarta, Hal 9, 2001,215 hal
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Komik indonesia, merupakan salah satu dari sekian banyak karya
dari apa yang di sebut oleh F. Lacassin sebagai karya “seni kesembilan*?.
Karya tersebut dianggap sebagai salah satu bentuk akhir dari hasrat
manusia (dalam hal ini manusia Indonesia) untuk menceritakan
pengalaman,sejarah, fantasi, bahkan menjawab tantangan dari kehidupan
di sekelilingnya melalui gambar dan tanda. Relief-relief yang terdapat
pada Candi Borobudur atau candi pada umumnya serta seni pewayangan
bisa dianggap sebagai komik kuno indonesia yang telah menjadi akar

kelahiran komik- komik indonesia modern.

Gb1.1. Beberapa relief Candi Borobudur

(sumber : Borobudur,Golden Tales of The Bhudass)

Candi Borobudur sering kali dibandingkan dengan buku batu yang
disebut sebagai katedral abad pertengahan. Borobudur mengandung
sebelas seri bas-relief, yang mencakup sekitar 1460 adegan®. Rentetan
adegan- adegan tersebut di gunakan untuk membimbing para peziarah
untuk melakukan perenungan. Dengan mendengarkan penjelasan para
pendeta, pengunjung Candi Borobudur dapat memahami cara
membebaskan diri dari hukum karma dan menghindari siklus reinkarnasi.

Kemudian di sepanjang empat selasar berstupa tampak relief kehidupan

% F.Lacassin, Pour un Neuvieme Ar, la Bande Dessine, Paris, kol. 10/18, 1871, 510 him.
Di kutip dari buku Komik Indonesia, yang merupakan disertasi Marce! Boneff
* Borobudur, Golden Tales of The Bhudass

[9)
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dan ajaran Budha Gautama yang menunjukkan jalan menuju ke nirwana.
Setelah mengarungi dunia bentuk, tempat di mana dagelan
bersinggungan dengan ajaran, tempat kehidupan keseharian dan spiritual
bertumpang tindih, peziarah tiba di tempat teratas yang memiliki bentuk
melingkar dan tidak berelief. Hal tersebut menjadi petunjuk bahwa para
peziarah telah mencapai tempat tertinggi, di mana manusia mencapai
kesempurnaan, setelah bebas dari hawa nafsu dan lepas dari urusan
duniawi.

Sedangkan Wayang yang juga di-anggap sebagai cikal bakal Komik
Nasional , merupakan simbol-simbol yang menciptakan sebuah cerita
yang di narasikan oleh dalang. Gulungan wayang beber yang
menceritakan legenda Jaka Kembang Kuning* yang di narasikan oleh
seorang dalang yang duduk menghadap penonton yang kemudian
membuka satu- persatu gulungan wayang beber tersebut sesuai dengan
jalan ceritanya dan di iringi oleh aliran musik gamelan, sama seperti bas-
relief yang terdapat pada candi Prambanan atau iler-iler di Bali. Dimana
gambar hanya melukiskan adegan-adegan tertentukemudian dalang
menghubungkannya menjadi sebuah cerita. Dalam wayang kulit yang
dalam bahasa Perancis sering di terjemahkan dengan theatre d’ombres |
dalang membuat berbagai citra dengan bantuan boneka pipih yang
terbuat dari kulit yang telah di ukir dan layar putih segi empat atau sering
di sebut dengan kelir sebagai pembatas ruang. Citra tersebut berbentuk
bayangan — mirip wayang Cina - oleh penonton di balik layar. Lakonnya
dipilah-pilah seperti skenario film, dan berlangsung dalam bentuk rentetan
citra. Wayang memiliki banyak kemiskinan dari segi visualitas, hal tersebut
mengharuskan seorang dalang untuk mengimbanginya dengan

menjelaskan situasi jalannya cerita dan merangsang imajinasi penonton.

* R.A. Kern, De Wajang Beber Van Patjitan, T.B.G.Li di kutip dan buku Komik Indonesia
yang merupakan disertasi Marcel Boneff, Jakarta, 1998236 hal.
Sri Handojokusumo,”kerumah Djoko Kembang Kuning “, dalam Relung Pustaka,
Solo, 1970. Di kutip dari buku Komik Indonesia yang merupakan disertasi Marce)
Boneff,Jakarta, 1998,236 hal.
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Ciri dan sifat-sifat tokoh digambarkan melalui lambang-lambang yang
cukup rumit, sementara dalang memberi suara dan ungkapan-ungkapan
khas yang mudah di kenali. Penonton akan segera tahu siapa tokoh yang
sedang beraksi dengan melihat bayangan tangan yang bergerak.
Hubungan antar tokoh juga dicitrakan melalui sandi dua dimensi, di mana
setiap golongan tokoh diletakkan pada suatu penggolongan posisi yang
berbeda (golongan baik di kanan dan golongan jahat di kiri
dalang,sedangkan bawahan selalu lebih rendah daripada atasan).

Uraian pendek diatas menjelaskan _bahwa komik Indonesia modern
adalah suatu karya seni yang memiliki sejarah kelahiran yang berakar dari
sebuah paradaban budaya yang dasyat. Para komikus nasional banyak
menoleh ke monumen-monumen keagamaan yang terbuat dari batu
(Candi Borobudur) dan wayang untuk bukan sekedar menggali tema
melainkan terutama menggali teknik dramatisasi dan konvensi pencitraan
dari kedua hal tersebut. Dari situ banyak terlahir komik — komik nasional
yang memiliki keaslian cerita yang kuat yang bertujuan untuk menghadapi
komik-komik produksi luar yang mendominasi pasar komik dalam negeri.

i.2. Pengertian Judul

Museum merupakan bangunan yang di rancang sedemikian rupa
sehingga mampu sebagai sumber ilmu pengetahuan, pendidikan,
informasi, dan rekreasi, serta dapat mengkomunikasikan benda pamer
sehingga meningkatkan apresiasi dan kemudahan pengunjung untuk
memahami.

Museum berasal dari bahasa Yunani kuno Museon “ yang berarti
ruang yang di peruntukkan untuk dewi — dewi kesenian. Sedangkan pada
masa renaissance museum berarti gedung yang memuat benda — benda
yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan. Menurut Sir Jhon Forsdyke
(direktur British Museum) museum adalah sebagai badan tetap yang
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memelihara kenyataan dengan kata lain memamerkan kebenaran benda-
benda selama kebenaran ity tergantung dari bukti — bukti berupa benda.

Sedangkan menurut anggaran dasar internasional Council Of
Museum (ICOM) pasal 2, museum adalah - suatu badan tetap yang di
usahakan untuk kepentingan umum dengan tujuan untuk memelihara,
menyelidiki, memperbanyak pada umumnya, dan memamerkan kepada
khalayak ramai guna penikmatan dan pendidikan, kumpulan objek — objek
dan barang — barang kesenian, sejarah, ilmiah dan teknologi, kebun raya,
kebun binatang, akuarium, perpustakaan umum dan lembaga — lembaga
arsip untuk umum yang mempunyai ruangan — ruangan yang tetap akan di
anggap sebagai museum juga.

Departemen P dan K dalam SK Mendikbud No : 092/0/ 1973
menegaskan : Museum adalah lembaga  untuk menyelenggarakan
pengumpulan (Collecting) pengawetan (Preserving), penyajian (Exibiting),
perawatan (Recording), penerbitan hasil penelitian dan pemberian
bimbingan edukatif dan kultural tentang benda yang bernilai budaya dan
ilmiah.

Sedangkan komik adalah gambar-gambar serta lambang - lambang
lain yang terjukstaposisi (berturutan) dalam panel — panel yang memiliki
turutan tertentu, untuk menyampaikan informasi dan / atau mencapai
tanggapan estetis dari pembacanya. Sehingga komik sering di sebut—
sebut sebagai seni yang berturutan.®

* Scott McCloud, Understanding Comics, Jakarta, Hal 9, 2001 215 hal
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1.3. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan komik nasional mulai mengalami
peningkatan yang cukup bagus. Banyak terlahir generasi  komikus-
komikus baru yang biasanya tergabung dalam studio — studio komik yang
melahirkan komik —komik nasional generasi terbaru. Namun berbeda
dengan komik — komik nasional generasi lama, yang mampu menekan
arus komik asing yang masuk ke Indonesia dengan memilki kemampuan
untuk mengalihkan perhatian masyarakat ke komik = komik buatan dalam
negeri. Komik — komik nasional generasi terbaru justru tenggelam dengan
maraknya komik asing yang seakan — akan telah berhasil ‘mengkudeta”
kejayaan komik nasional. Bila dilihat 'sepintas, tenggelamnya komik
nasional dewasa ini disebabkan oleh salah satu fakta bahwa para komikus
nasional telah mengadopsi secara total pengolahan karakter bentuk, ide
cerita dari komik - komik asing dimana pemahaman akan karakter
“Indonesianya*“ tersebut sangat 'miskin. Sehingga orisinalitas karya mereka
pun dipertanyakan, karena banyaknya karakter-karakter dari tokoh yang
mereka ciptakan terkesan di paksakan dan terkadang tidak menyatu
dengan cerita yang mereka angkat. Kebanyakan komikus muda berkiblat
ke negara - negara kiblat komik seperti Jepang dan Amerika, dan pada
akhirnya komik Jepang lebih mempengaruhi pola cipta para komikus
nasional.

Dulu seorang R.A Kosasih (yang bisa di anggap sebagai begawan
komik nasional), dengan’ hebatnya telah berhasil ‘menyulap” cerita
pewayangan yang telah dikenal kuat oleh masyarakat indonesia menjadi
sebuah cerita bergambar yang disebut komik wayang. Cerita
Mahabharata dan Baratayudha yang sangat terkenal tersebut diubahnya
menjadi cerita berseri, yang mampu melupakan masyarakat akan
hebatnya komik asing yang pada saat itu di pasok oleh King Feature
Syndicate (KFS) seperti Tarzan, Rip Kirby, Phantom dil. Para pengamat
asing beranggapan bahwa komik wayang adalah wajah asli komik
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Indonesia, di mana ceritanya diangkat dan bersumber pada epos besar
budaya nasional yang terakulturasi dengan budaya India. Ganes, juga
satu lagi dari sekian banyak komikus nasional generasi lama yang mampu
mengolah fantasinya ke dalam karakter Indonesia yang kuat. Si Buta Dari
Gua Hantu yang dibuatnya terinspirasi dari sebuah film Amerika yang
mengisahkan seorang koboi buta yang bersenjatakan tongkat, yang
kemudian dia transformasikan kedalam bentuk seorang pendekar yang
dari segi kostum, sifat dan tingkah laku yang sangat akrab dengan
masyarakat. Cerita Pandji Koming yang berbentuk komik strip karya Dwi
Koen juga merupakan sisi laif perkomikan 'nasional yang masih ada
sampai sekarang.

T KARAK MBOK SUTI~
RABEN, PERAV G KAK

BTERIKL P
NITIRAGEN | AXY

HENDAK PESG I,
: 1ETERIRLL.

AARS BERANGKATL AL
MEREXA MENUCI KE
PeRAPMAN  NORA- () ‘
KILA

Gb 1.2. Beberapa karya komik Indonesia
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Penciptaan sebuah Museum Komik Nasional, bertujuan untuk
dapat memberikan suaty nilai edukatif bagi masyarakat komik di
Indonesia akan sebuah sejarah cerita bergambar yang tersusun dalam
panel-panel yang berturutan (komik) milik Indonesia, yang terbagi atas
masa prasejarah komik nasional, masa cetak, sampai dengan masa
dimana komik telah di kolaborasikan dengan media digital. Dengan tiga

ROIN ;PQ:S?J;;!QLQEh%@ﬂ!@%@éi’éﬁ@@!@!éhéﬂéﬂ? naham
komik nasional dari masg ke masa, sehingga secara tidak langsung

mereka akan mampu menilai seperti apa cerita yang pantas diangkat.
Selain itu penciptaan Museum ini bertujuan untuk membangkitkan gairah
perkomikan nasional yang benar-benar nasional, karena komik juga
memiliki peranan besar dalam pembentukan mental dan pola pikir
masyarakat. Sehingga dengan bangkitnya produksi perkomikan nasional
yang benar-benar mencerminkan karakter bangsa yang kuat, secara tidak
langsung memberikan kita satu senjata untuk membentengi generasi-
generasi bangsa dari pengaruh budaya asing yang masuk melalui komik-
komik asing yang jelas mengusung budaya dari “tanah kelahirannya”.
Museum ini direncanakan akan berlokasi di Jogyakarta, sebuah kota
yang terletak di selatan Provinsi Jawa Tengah. Kota yang memiliki jumiah
lembaga pendidikan tinggi ini (lebih dari 400.000 mahasiswa) menjadikan
Jogjakarta sebagai kota dengan jumlah pelajar terbesar di Indonesia, dan
menjadi tempat yang sangat potensial sebagai tempat pengkajian atas
komik nasional. Di sebelah selatan_ kota _ini (60 Km) terdapat kota
Surakarta. Kedua kota ini pada awalnya adalah saty kesatuan, tetapi
perpecahan kerajaan Mataram pada tahun 1755 menyebabkan kedua
kota ini terpisah. Kedua kerajaan ini mendukung pertumbuhan seni (musik
gamelan, tari, wayang) dan dewasa ini dianggap sebagai pusat
kebudayaan Jawa (terutama Jogjakarta, karena letaknya berdekatan
dengan dua monumen besar peninggalan zaman Hinduy yaitu Borobudur
dan Prambanan). Sehingga sangat menarik untuk memperhatikan dan
mengkaji gejala komik di kots yang di anggap sebagai benteng

seperti apawuiud, o oo L
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‘kebudayaan nasional’. yang seringkali kita kira masih kolot ini. Orang
lupa bahwa kinj masyarakat Indonesia telah mengalami mutasi
kebudayaan yang sangat cepat, termasuk Jogja (meskipun bukti-bukti
pembangunan tidak banyak). Hal ini disebabkan antara lain oleh pengaruh
media massa dan pariwisata antar bangsa yang besar-besaran, serta di
permudah oleh peningkatan hubungan dengan ibukota negara dan
dengan kota-kota lain di pulau Jawa. Walaupun demikian, masih ada
wisatawan yang menganggap kebudayaan bersifat statis, sehingga
mereka merasa kebingungan sendiri.

Wy W, -
: %

L

[ W,

[l
LTI N

Gb 1.3. Jogja di antara 2 monumen besar zaman Hindu

Fakta-fakta di atas yang menjadi poin penting pemilihan Museum
Komik Nasional yang berlokasi di Jogjakarta sebagai wadah pendidikan,
pengkajian, dan pelestarian karya — karya komik Indonesia yang juga
membawa pesan budaya dan karakter murni masyarakat Indonesia. Dan
diharapkan dapat menjadi tolak ukur perkomikan nasional yang dewasa ini
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telah terkontaminasi oleh karakter dan budaya asing, untuk mengarahkan
kembali perkomikan nasional ke wajah komik nasional yang sebenarnya.

L.4. Tinjauan Pustaka

Buku Komik Indonesia yang merupakan disertasi dari Marce/ Boneff
telah memberikan banyak pemahaman terhadap wajah dan kondisi
perkomikan Indonesia. Di dalam bukunya Boneff berkata bahwa komik
memang berada di belakang radio dan pers, tetapi komik berada di depan
sinema yang umurnya masih muda dan televisi yang hanya dapat di
nikmati oleh kaum elit (dalam kaitannya komik diantara sarana komunikasi
massa). Namun buku ini tidak memberikan gambaran secara jelas
bagaimana perkembangan komik nasional modern, yang telah memiliki
karakter lebih majemuk bila dibandingkan pendahulunya.®

Buku Understanding Comic karya Scott McCloud yang banyak
memberikan pemahaman terhadap komik. “ komik adalah gambar-gambar
serta Iambang—lambang yang terjukstaposisi/ tersusun dalam turutan
tertentu, untuk menyampaikan informasi dan/ atay mencapai tanggapan
estetis dari pembacanya*.

Buku Borobudur, Golden Tales of the Buddhas , yang berisikan
cerita — cerita berkenaan dengan monumen- baty rancangan arsitek
Gunadarma yang ‘telah  memberikan pemahaman terhadap candi
Borobudur (yang menjadi inspirator - simbolis pada Museum Komik
Nasional yang saya rancang).®

® Marcel Boneff Komik lndonesia,Jakarta,Hal 7,1998,236 hal
7 Scott McCloud, Understanding Comics, Jakarta, Hal 9, 2001,215 hal
g Borobudur, Golden Tales of The Bhudass, Republic of Singapore, 1997, 157 hal
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I.5. Permasalahan

Permasalahan - permasalah yang muncul dalam perencanaan
Museum Komik Nasional ini antara lain :

Permasalahan Umum

Bagaimana mewujudkan sebuah Museum yang dapat memberikan
informasi  kepada masyarakat tentang komik indonesia, dapat
mempromosikan komik nasional, dapat mengajak dan meningkatkan
minat masyarakat terhadap komik nasional.

Permasalahan khusus

1. Bagaimana Museum Komik Nasional tersebut dapat
menyajikan  secara kronologis perkembangan  komik
nasional?

2. Bagaimana merancang sebuah bangunan Museum Komik
Nasional yang bersifat edukatif dan rekreatif ~ dengan
penerapan  konsep sekuens berganda _pada Candi
Borobudur?

I.6. Sasaran

sasaran — sasaran yang dicita — citakan dalam merancang Museum
Komik Nasional ini adalah
1. Adanya daya dukung lokasi/ tapak terhadap misi Museum Komik
Nasional, yaity sebagai sumber informasi, promosi, mengajak dan
meningkatkan minat terhadap komik nasional.

11
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2. Adanya fasilitag — fasilitas pendukung dan pengundang sebagai

3.

4.

bagian dari penyampaian misi Museum Komik Nasional ini.

Adanya 2 macam sistem  penyajian  secara kronologis
perkembangan komik nasional di dalam Museum ini yaitu
penyampaian  dokumentasi komik  secara pustaka dan
penyampaian komik dari aspek — aspek yang terdapat didélamnya
(haighlight komik nasional) dengan menggunakan konsep sekuens
berganda yang terinspirasi dari Candi Borobudur yang merupakan
salah satu cikal bakal komik Indonesia.

Adanya sistem penataan ruang dan massa bangunan yang di
korelasikan dengan karakteristik — karakteristik Candi Borobudur.

L.7. Lingkup Pembahasan

Pembahasan akan lebih di tekankan pada penciptaan sebuah

Museum Komik Nasional yang terinsipirasi oleh sekuens berganda pada

Candi Borobudur, dengan mengambil beberapa karakter komik sebagai

pembentuk fasade bangunan. Sehingga penekanan pada perancangan di

batasi pada masalah

1.

Area-area displaypada Museum Komik Nasional, di mana masing-
masing area akan memilikj karakter sesuai dengan-karakter tiap
level yang terdapat pada Candi Borobudur.

Zoning area pada Museum Komik Nasional, di mana proses
zonifikasi ini mengacu . pada . 2 sirkulasi yang terdapat pada
Borobudur.

Tampilan bangunan yang mengambil karakter-karakter komik. Baik
dari segi bentuknya yang berupa lembar-lembar 2 dimensional atau

dari karakter warnanya.
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1.8. Metode Perancangan
1.8.1. Pencarian Data

Secara garis besar metode yang digunakan pada level pencarian
untuk memperoleh data-data yang di butuhkan dalam perancangan
Museum Komik Nasional, didapatkan dengan beberapa proses sebagai
berikut :

e Studi literature, yaitu mempelajari haj-hal yang berhubungan
dengan permuseuman, Candi Borobudur selaku inspirator simbolis
pada MKN dan informasi tentang perkomikan nasional. Serta teori
pendukung dan referens pembanding  yang digunakan sebagai
acuan awal untuk menganalisa, sehingga memicy munculnya
alternatif-alternatif desain pada proses perancangan Museum
komik nasional ini.

¢ Observasi langsung, pengamatan langsung ke beberapa objek
terkait di lapangan.

* Wawancara, dengan beberapa komikus Indie guna mendapatkan
informasi berkenaan perkembangan komik Indonesia modern

1.8.2. Analisa

Merupakan tahap penguraian dan pengkajian data sertg informasi
mengenai benda-benda display, bentuk bangunan, bentuk ruang, teknik
penyajian dan pencahayaan, serta kriteria  serta  teori mengenai
perancangan sebuah Museum Komik -Nasional yang terinspirasi oleh
sekuens berganda pada Candi Borobudur.

1.8.3. Sintesa
Merupakan tahap akhir pendekatan menuju  konsep dasar
perencanaan dan perancangan yang mencakup :
* Pendekatan pada perancangan
* Pendekatan pada konsep bangunan

* Pendekatan pada site dan lokasi
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1.9. Sistematika Penulisan

Bagian pertama berisj tentang latar belakang permasalahan, tujuan
dan sasaran, IHingkup pembahasan, keaslian penulisan, kerangka pola
pikir, dan sistematika.

Bagian kedua berisi tentang analisa dan gagasan perancangan
beserta teori-teori pendukung perancangan.

Bagian Ketiga berisi tentang gagasan-gagasan berkaitan dengan
konsep dan mengenai strategi perancangan.

14
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Bab II
Analisa

Bab ini berisikan analisa - analisa berkenaan dengan proses pemilihan
site dari Museum Komik Nasional, analisa tentang korelasi atay
hubungan antara komik nasional dengan Candi Borobudur {vang telah
dipilih untuk menjadi inspirator rancangan pada Museum Komik Nasional
ini),dan beberapa kajian tentang makna edukatif-rekreatif vang akan

berfungsi sebagai Museum:.

Dari analisa-analisa yang dilakukan diharapkan akan menghasilkan poin-
poin rekomendasi terhadap site terpilin berkenaan dengan dukungan site
tersebut terhadap fungsi bangunan sebagai Museum Kormik Nasional,
pengoiahan massa bangunan yang berhubungan pada proses Zoning
fungsi, tata letak massa, pendisplayan benda yang dapat menciptakan
proses pendidikan yang bersifat rekreatif-edukatif. fuang-ruang apa saja
yang dibutuhkan (program ruang), serta besaran dari ruang-ruang
tersebut.

I.1. Analisa Tapak dan Lokasi

Dasar pertimbangan pemilihan site/lokasi, memerlukan strategi
pemikiran yang tepat-untuk pencapaian tujuan dan sasaran Museum
Komik Nasional di Jogjakarta. Dengan memprioritaskan fungsi Museum
Komik Nasional yang merupakan wadah untuk mendapatkan informasi
berkaitan tentang komik nasional, dan dengan memperhatikan sosok
komik yang memiliki tingkat popularitas yang tinggi maka digunakan
beberapa patokan dalam penentuan lokasi atau tapak dari Museum ini.

Beberapa acuan dalam pemilihan lokasi/ site dari Museum ini adalah -

1. Segi Pencapaian, kemudahan dalam hal menarik minat
pengunjung  dengan kemudahan pencapaian ke lokasi/
accessibilitas terhadap jangkauan jalur transportas;i regional,
lokal.
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2. Segi interelasi dengan potensi kegiatan lain, kaitannya dengan
kegiatan pendidikan dan kegiatan pariwisata, lembaga
pendidikan formal, maupun non formal. Dan juga pertimbangan
akan adanya fasilitas lain yang bisa mendukung keberadaan
Museum.

3. Segi teknis, benda koleksi perlu dihindarkan dari gangguan —
gangguan seperti polusi, kebakaran, juga faktor iklim,
temperatur dan kelembaban. Terhadap bangunan meliputi site
yang  mencukupi, dan juga mempertimbangkan  area
pPengembangan Museum.

4. Selain ity juga perly dipertimbangkan dari Segi sarana
prasarana kota, potens; site dan tata guna lahannya.

Dari beberapa poin di atas maka site/lokasi terpilih yang di prediksikan
mampu mendukung proses perencanaan Museum Komik Nasional ini
adalah site di daerah ring road yang menmiliki jarak tidak jauh dari pusat
kota (berdekatan dengan lokasi Asrama Haji). Lokasi / tapak terpilih ini
memiliki akses yang . sangat mendukung  publikasi Museum Komik
Nasional ini ke masyarakat, baik Mmasyarakat lokal maupun masyarakat
luar. Pemilihan site Museum Komik Nasional ini memilikj beberapa kriteria
pemilihan sebagai berikyt -

1. Site tersebut berada tidak jauh dari pusat kota

2. Berdekatan dengan area-areg pendukung. seperti Museum
Jogja Kembali (MONJALL), dan Museum Rusli.

Berada pada jalur lintas propinsi.

4. Pemilihan site in; juga mempertimbangkan daya dukung site
terhadap upaya penyampaian misi darj Museum Komik
Nasional yaity sebagai penyampai/penyambung pesan tentang
komik nasional kepada Masyarakat Indonesia pada umumnya
dan masyarakat Jogjakarta pada khusunya.

16
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Komunitas komik dan
sekolah seni yang
banyak terdapat di jogja

Museum
Komik
Nasional

Masyarakat di Jogija bagian
utara yang kurang
informasi tentang komik.

bagian selatan

Dari diagram diatas terlihat bahwa telah terjadi kesenjangan
informasi tentang komik nasional di kalangan masyarakat Jogja.
Di satu bagian Jogja, masyarakatnya telah mendapat cukup
informasi tentang komik: nasional (dalam hal ini adalah komik ~
komik indie) maupun komik — komik asing (baik dari Jepang
maupun Amerika), dari aktivitas — aktivitag perkomikan di
daerah tersebut yang cukup konsisten (digalang oleh IS,
banyaknya pameran — pameran komik indie di_Cemeti, MSD
dil). Sedangkan di satu bagian Jogja lainnya, terlihat
kekurangan  informasi pada masyarakat di wilayah tersebut
tentang komik nasional .
Oleh karena itu lokasi Museum tersebut berlokasi dj tengah —
tengah dua kelompok masyarakat tersebut. Dengan harapan
distibusi informasi vang akan dilakoninya dapat berjalan dengan
baik.

5. Berada pada falur yang mudah di akses dari sarana-saran
pendidikan seperti UGM,UILUTY dan AMP YKPN.

6. Berdekatan dengan sarana akomodasi pariwisata bertaraf
internasional: Hyat Regency yang berada di sebelah barat iaut
atau tepatnya di jalan Palagan Tentara Pelajar.
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Gb 2.1 akses menuju site dari arah barat Gb 2.2 akses menuju site dari arah timur

Site tersebut memiliki tingkat kedinamisan kontur yang dapat diolah
untuk meningkatkan potensi_eksterior bangunan, dengan di dukung oleh
keberadaan kalj Code yang dapat di gunakan sebagai potensi view
eksterior bagi fasilitag — fasilitas pendukung darj bangunan Museum
Komik Nasional inj seperti fasilitas Cafetaria, area duduk dan sarana —
sarana pendukung.

Gb 2.3 kondisi kontur pada site terpilih yang berdekatan dengan sungai Code

18
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Circulation Inspired B

Gb 2 4 Kondisi Sungai Code

selain berkontur (yang jarak maksimalnya mencapai 2 meter ini), site/
lokasi terpilih ini juga mempunyai bagian yang flat / datar.

Gb 2.5 kondisi Secara umum dari site terpilih
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I1.2. Penyajian Kronologis Perkembangan Komik Nasionali

Penyajian kronologis perkembangan dari komik nasional ini

merupakan tema pokok dari Museum Komik Nasional ini. Ada beberapa

fenomena penting dalam tubuh perkomikan kita yang sangat perlu untuk

memperoleh tanggapan sejak dini, yaitu :

M

Adanya fakta yang mengatakan bahwa perkomikan kita
dari zaman_komik Indonesia kuno sampai komik pada
masa_sekarang (komik indie, komik Indonesia modern)
talah ~ memiliki peningkatan  dari  sisi teknologi
pembuatannya. Komik indonesia klasik yang cenderung di
buat secara free-hand oleh komikusnya telah berganti ke
komik .Indonesia yang di kolaborasikan dengan teknologi
digital | yang mampu menghasilkan hasil penggambaran,
pPéwarnaan, serta lay out yang lebih baik di banding produk
pendahulunya. Namun komik Indonesia modern ini penuh
dengan. peniruan — peniruan terutama dari karakter lakon
yang diangkatnya, sehingga boleh di katakan komik
Indonesia  kiasik merupakan komik yang. mampu
mencerminkan karakter masyarakat Indonesia walaupun
sangat sederhana dalam produk nya.®

Adanya kekurangan informasi tentang komik nasional, yang
berakibat menggilanya konsumsi Masyarakat terhadap
komik asing (komik Jepang dan amerika).

Mulai meningkatnya hagemoni masyarakat terhadap komik
nasional. Setelah mengetahui informasi yang minim
tentang komik Indonesia

® Marcel Boneff Komik lndonesia,Jakarta,Hal 28-45,1998.236 hal
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I1.3. Tinjauan Candi Borobudur (sebagai Inspirator simbolis
pada Museum Komik Nasional).

11.3.1. Tinjauan tentang Sequence Berganda pada Borobudur

e Candi Borobudur memiliki 2 alur sirkulasi, yaitu sirkulasi
melingkar dan sirkulasi yang menerus sampai ke puncaknya.
Sirkulasi melingkar adalah tempat di mana peziarah mengikuti
cerita yang terdapat pada relief — relief Candi Borobudur
secara konsisten dari awal hingga mencapai tahapan teratas
(Arupadatu). Sedangkan sirkulasi menerus adalah sirkulasi
dimana pengunjung -langsung. menuju_ puncak-candi, dan
penikmatan relief hanya sekilas mereka rasakan (hanya
bagian yang terlihat dari jalur sirkulasi, sedangkan relief - relief
yang jauh dari jalur sirkulasi tersebut tidak dapat mereka

nikmati cerita maupun wujudnya).
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e Borobudur memiliki 3 tingkatan, yaitu Kamadatu, Rupadatu,
dan Arupadatu, dimana ketiga tingkatan tersebut masing -
masing merepresentasikan perjalanan kehidupan manusia
dari tingkat yang sangat duniawi sampai ketingkat pencerahan

(tahapan sempurna / nirwana).

11.3.2. Korelasi Komik Nasional dengan Candi Borobudur
Pengkolaborasian karakter — karakier yang terdapat pada Candi
Borobudur pada perancangan Museum Komik Nasional ini meliputi poin —

poin sebagai berikut :

11.3.2.1. Dari Aspek Penyajian Benda Display
Museum Komik Nasional ini akan membagi ruang displaynya
menjadi 3 jenis ruang display dimana ke tiga ruang tersebut
memiliki enclosure yang kuat antara satu dengan yang lain dalam
upaya menjelaskan kronologis perkembangan komik Indonesia.
Pembagian ruang display pada Museum ini (menjadi 3 kelompok
ruang display) tersebut berdasarkan pada 3 masa perkembangan

komik nasional yaitu :

1. Masa komik Indonesia kuno : yang diwakili oleh
Candi Borobudur , sebagai salah satu cikal bakal
dari komik Indonesia.™

2. Masa komik Indonesia pada masa industri
komik: pada masa itu, komik Indonesia terbagi atas
5 genre yaitu komik wayang, komik silat, komik
edukatif, komik roman remaja, dan komik humor.
Ada sekitar 199 Komikus Nasional yang berkarya

1 Marcel Boneff Komik indonesia, Jakarta Hal 16,1998,236 hal
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pada masa 1970 an — 1980 an. Data berkaitan

dengan genre komik yang beredar antara 1966

sampai Juli 1971 adalah :

Genre Jumiah judul
1. Komik silat 427
2. Roman remaja 322
3. Dagelan 55
4. Fiksi_limiah _dan__Cerita 37
Fantastik 15
5...Dongeng dan Legenda 20
6. lain — lain ( koboi, detektif )
Jumlah 876

Tabetl 2.1. data komik yang beredar antara 1966-1971

Sedangkan Komik Wayang hampir tidak ada di

Perpustakaan dan Kios, namun dapat diperoleh

data sebagai berikut :

(a). Seri Wayang Purwa (karya Ardisoma)

Terbit sebanyak 22 jilid (masing — masing

berisi 42 halaman). Dengan ukuran

18,5 x 26,6

(b). Komik Wayang karya R.A. Kosasih terdiri atas :

Mahabharata (26 Jilid)
Bharatayudha (5 Jilid)
Pendawa Seda (4 Jilid)
Parikesit (4 Jilid)
Udayana (4 Jilid) '

Y Marcel Boneff. Komik Indonesia,Jakarta Hal 51 dan 105,1998,2386 hal
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Masa komik Indonesia modern : pada masa ini
komik Indonesia di kuasai oleh para komikus —
komikus Swakomsta, Matirasa,
Daging Tumbuh, Studio Indie Bengkel Komik,
Sebikom dll,
Merdeka dari

penerbit, terhadap uang, dil.

indie seperti

yang cenderung ingin merdeka.

ketergantungan mereka terhadap

Komik kuno
Indonesia

Komik Indonesia pada
masa Industri komik

Masa perkembangan komik nasional akan terkolaborasi dengan

Candi Borobudur, yang merupakan unsur filosofis rancangan

pada Museum ini. Analogi — analogi simbolis rancangan dalam

poin ini adalah sebagai berikut :

Komik Indonesia Modern

Komik.indonesia

Candi Borobudur

Masa komik indonesia kuno,
yang merupakan komik Indonesia
paling sederhana. Cerita — cerita
yang di

angkat  cenderung

menceritakan © kehidupan = satu
kelompok saja (tema cerita yang
sederhana) dan didalamnya
terdapat batasan — batasan yang

kuat dari sisi penceritaan.

Di. analogikan sebagai tingkat Kamadatu

komik ' nasional. Dimana pada tingkatan

Kamadatu terdapat 'pada Candi

(yang
Borobudur) cerita kehidupan yang sangat
keduniawian sangat terasa pada cerita —
cerita reliefnya. Dapat di klasifikasikan bahwa
tingkatan kehidupan pada taraf Kamadatu ini
kehidupan paling

merupakan tingkatan

rendah (sederhana), penuh karma, dosa dil.

Komik

Pertengahan.

Masa Indonesia

Unsur — unsur cerita yang di angka

sapdodn o ] 1 [P Do mtl

Di analogikan sebagai tingkatan Rupadatunya
Komik Nasional dimana pada tingkatan

Rupadatu pada candi Borobudur banyak
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| sudah semakin kompleks. Banyak | menceritakan upaya — upaya manusia untuk
sisi kehidupan mayarakat yang
dibawa ke dalam cerita. Namun
komik pada masa ini sempat di | karma, lepas dari lingkaran reinkarnasi dil.
anggap sebagai sesuatu yang
terlarang,mengganggu pendidikan.
Namun usaha - usaha untuk
menghilangkan citra tersebut terus
bermunculan

mencari pencerahan yang hakiki, lepas dari

Masa Komik indonesia Modern. Di analogikan sebagai Arupadatunya komik
Masa komik Indonesia dimana | nasional. Di mana Arupadatu pada Candi
produk - produk yang di hasilkan | Borobudurmenceritakan sebuah pencapaian
memilik tingkat kualitas yang lebih | sebuah pencerahan yang hakiki ( bebas)
bagus di ' banding pendahulu-
pendahulunya.

Tema cerita yang di angkat sudah
sangat bebas,seringkali menuju ke
arah - arah pelanggaran norma —
norma yang berlaku di masyarakat,
hal tersebut disebabkan oleh
pengaruh komik - komik asing
yang dewasa ini sangat banyak

beredar di Indonesia.

Tabel 2.2. korelasi antara perkembangan komik Indonesia dengan makna
antar level pada Candi Borobudur

11.3.2.2. Dari Segi Level Ruang

Dari tabel analogi di atas, maka sudah jelas bahwa ruangan yang
menjelaskan masa komik kuno Indonesia adalah ruangan yang paling
rendah di banding ruang - ruang lainnya, kemudian di susul ruang yang
menjelaskan komik Indonesia pertengahan, kemudian yang paling tinggi
adalah ruang yang menjelaskan tentang komik Indonesia modern.(konsep

pada lampiran)
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11.3.2.2.a. Area Komik Indonesia Kuno

Area displayini merupakan representasi dari salah satu bagian dari
selasar Candi Borobudur, yang mendisplay relief-relief yang memiliki
tingkat enclosure yang tinggi antar panelnya. Panil-panil yang berisikan
relief-relief tersebut di harapkan dapat memberikan informasi kepada para
pengunjung Museum Komik Nasional tentang bentuk dan karakter dari
komik Indonesia kuno. (konsep pada lampiran)

11.3.2.2.b. Area Komik Indonesia Pertengahan

Area displayini akan mendisplay 5 genre komik Indonesia yang ada
pada masa ini. Ke 5 genre komik tersebut akan di di display pada 5 ruang
yang berbeda berdasarkan tingkat kepopulerannya. Kelima ruang tersebut
akan di batasi dengan “pembatas ruang maya” berupa pembatas ruang
yang terbentuk dari kolaborasi dari unsur cahaya alami dan artifisial.
Pengunjung dapat mengakses ruang-ruang display yang terdapat pada
area ini secara serial atau secara pararel, dengan didukung oleh sebuah
selasar yang memiliki hubungan secara visual dengan area perpustakaan.
Hal tersebut bertujuan untuk memberikan pengalaman ruang yang bersifat
rekreatif-edukatif kepada pengunjung Museum Komik Nasional.(konsep

pada lampiran)

11.3.2.2.c. Area Komik indonesia Modern

Area display ‘ini- bersifat temporary Exibition. . Hal tersebut di
sebabkan masih berlanjutnya proses berkarya para komikus Indonesia
modern, sehingga benda-benda yang di display dapat berganti pada
waktu-waktu yang telah ditentukan (berkala). Komik-komik yang di display
pada Area displayini merupakan komik-komik Indonesia modern yang
masih bersifat Indie atau yang sudah major label. Selain mendisplay
komik secara display pasif area ini juga mendisplay komik secara display
aktif melalui display-display yang bersifat interaktif seperti animasi, film dll,

yang di wadahi oleh sebuah ruang Audiovisual. (konsep pada lampiran)
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Dengan zonifikasi Area displayseperti di atas, pengunjung Museum
Komik Nasional memperoleh potongan-potongan informasi tentang komik
Indonesia berdasarkan masa perkembangannya. Ke tiga Area
displaytersebut di desain berdasarkan karakteristik tiap level pada Candi
Borobudur yaitu level Kamadatu, Rupadatu, dan Arupadatu. Sehingga
masing-masing Area displayyang terdapat pada Museum Komik Nasional
tersebut menawarkan pengalaman ruang yang berbeda antara Area
displayyang satu dengan Area displayyang lain kepada para pengunjung
Museum Komik nasional.

11.3.2.3. Dari segi sirkulasi pengunjung

Museum Komik Nasional ini akan terispirasi oleh karakter sirkulasi
Borobudur yang terdiri atas sirkulasi yang bersifat serial dan sirkulasi yang
bersifat pararel. Dua sirkulasi yang terdapat pada Candi tersebut akan di
analogikan ke dalam sirkulasi ketika pengunjung akan menikmati benda —
benda koleksi yang terdapat di dalam ruang display dan perpustakaan.
Hal ini juga menjadi unsur penyatu dua kelompok ruang yang keduanya
sama—sama mengemban misi untuk mengenalkan, mempromosikan,
mengajak dan meningkatkan minat masyarakat terhadap komik nasional.
Hanya berbeda dalam bentuk penyajiannya, yang pertama (ruang display)
hanya ingin memperlihatkan aspek—aspek yang terdapat di dalam komik
nasional, sedangkan yang kedua (perpustakaan) akan menyajikan komik
dalam bentuk pustaka.

Sehingga ketika pengunjung berada di dalam ruangan-ruangan
display dan perpustakaan, mereka akan merasakan adanya perbedaan —
perbedaan secara level ruang, karakter ruang, sirkulasi, dam penyajian
benda display berdasarkan karakter- karakter yang terdapat pada Candi
Borobudur.
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i1.4. Pedoman Mendesain Sebuah Museum

Guna memperoleh perwujudan Museum Komik Nasional yang dapat

mewadahi kegiatannya diperlukan patokan — patokan yang digunakan

sebagai dasar perancangan.

1.4.1. Persyaratan Umum Arsitektur Museum

Museum harus mempunyai ruang kerja bagi para konservatornya,
di bantu oleh perpustakaan dan staff administrasi

Museum harus mempunyai ruang-ruang -untuk koleksi
penyelidikan (referencce collection) yang di susun menurut sistem
dan metode yang khas bagi ilmu yang mencakupnya (tipologi,
geologi, kronomi)

Museum harus mempunyai ruangan - ruangan yang digunakan
untuk aktivitas — aktivitas pameran sewaktu — waktu (Temporary
Exibition) yang sifatnya lebih khusus, tetapi lebih jelas dan
sedapat mungkin diselenggarakan secara konstruktif sehingga
terasa faedahnya bagi pendidikan masyarakat.

Museum harus mempunyai ruangan — ruangan- untuk bagian
penerangan ..dan pendidikan, yang dapat’ memberikan
kesempatan kerja bagi para anggota staff yang ditugaskan untuk
acara — acara kunjungan, seminar, pemutaran film/slide bagi para
pelajar sekolah, mahasiswa, tourist, dif.

Museum harus dilengkapi dengan studio yang memiliki
perlengkapan pemotretan dan pembuatan alat — alat audio visual
lainnya, studio untuk membuat reproduksi barang - barang
koleksi atau untuk membetulkan barang — barang koleksi yang
rusak.
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* Museum harus dilengkapi dengan ruang audiovisual yang
berisikan alat audio visual berupa slide film, alat — alat penyimpan
suara dil.

I1.4.2. Faktor Pertimbangan dalam Perencanaan Ruang dan Bentuk

Museum

e Tidak boleh terjadi kekacauan jumiah pengunjung dalam ruang

¢ Type pengunjung dalam kaitannya dengan fasilitas yang harus di
sediakan

e Memperhatikan perilaku pengunjting

¢ Aktifitas ruang pamer museum

¢ Ruang - ruang pamer alternatif bagi pengunjung

* Segi - segi konservasi pameran

* Ruang/Area pusat yang besar sehingga pengunjung dapat
mencapai seluruh pandangan terhadap museum dan rute yang
memberikan kesan khusus

e Area reception adalah istimewa penting sebagai ‘area untuk
mencapai ke berbagai ruang lain.

* Ruang pameran permanen mempunyai 3 (tiga) pendekatan
model: pertama, menggunakan ruang besar dengan fleksibilitas
yang tinggi terhadap perubahan barang “ lay out “ pameran.
Kedua, ruang kecil seperti galery di rancang untuk suatu jenis
pameran yang khas. Ketiga, perpaduan antara kedua pendekatan
diatas.

e Area pameran termporer, sering kali merupakan daerah yang
menarik pengunjung umum dan biasanya menggunakan teknik
yang canggih dan ukuran ruang yang cukup besar.
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Perawatan terhadap barang — barang pamer tidak hanya melalui
restorasi tetapi juga melalui konservasi sehingga di perlukan
hubungan langsung antara ruang pamer dan ruang perawatan.

11.4.3. Beberapa Acuan Tentang Perancangan Museum adalah :

Hendaknya di gunakan material bangunan yang mudah dan
sedikit perawatannya.

Perhatian terhadap koleksi — koleksi.

Perhatian terhadap pengunjung.

Perhatian terhadap staff museum berikut ruang - ruang untuk
mereka.

Penempatan gudang pada celah atau tempat yang susah dicapai
oleh umum.

Gudang hendaknya cukup untuk penyimpanan selama 1 tahun.
Kontrol  temperatur 'dan  kelembaban  udara hendaknya
menggunakan sistem sentral. Dan beberapa di wadahi oleh
sistem yang lebih otonom (bagi artificial system)

Menawarkan pengunjung untuk kontak langsung dengan koleksi
(dalam hal ini koleksi-koleksi tertentu) pameran




National Comic Museum in Jogjakarta
Circuiation inspired By Doubie Sequences in Borobudur Temple

Sebelum mengetahui macam kegiatan edukatif berikut ini di jabarkan

diagram ruang lingkup pendidikan :

Pendidikan seumur hidup

4

Pendidikan sekolah Pendidikan luar sekolah

v

Pendidikan formal *

\ 4

Pendidikan non formai

Pendidikan informal

v

Di dalam sekolah

Di dalam masyarakat

Di dalam keluarga

Rekreatif adalah segala jenis kesenangan yang diperoleh / di capai

dengan sengaja yang dilakukan tanpa keterikatan dan mempunyai kondisi

tertentu. Apabila di definisikan dengan lebih rinci adalah sebagai berikut :

* Recreation di artikan sebagai kegiatan “ mencipta kembali “

(recreate) atau tercipta kembali oleh sesuatu kesibukan yang

menyenangkan, pelaku waktu (pasttime) atau kegembiraan

(amusement)

¢ “Recreation* berarti penyegaran (refresment) kekuatan fisik

dan jiwa setelah kerja yang dilakukan .

¢ Dalam arti yang luas rekreasi dapat di artikan sebagai segala

jenis kesenangan yang di peroleh / dicapai dengan sengaja

[ 8]
(R
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(anytipe of conscious enjoyment) yang dilakukan tanpa
keterikatan dan mempunyai tendensi tertentu, dari mulai
pengekspresian hingga peformance gaya hidup tertentu.

Pada dasarnya kegiatan utama dari orang yang sedang berwisata
atau berekreasi adalah kegiatan yang bersifat rekreatif. Berikut ini adalah

karakter kegiatan rekreatif yang di bedakan berdasarkan -

A. berdasarkan karakteristiknya rekreasi di bedakan dalam 3 macam :

* Rekreasi remaja

¢ Rekreasi orang tua dan anak -'anak

* Rekreasi Pendidikan (melihat pameran seni budaya, ilmu
pengetahuan purbakala, sejarah, dih)

B. Sifat kegiatan rekreatif dapat di bagi menjadi dua, yaitu :

* Pasif : dilakukan dengan tenaga yang relatif kecil seperti
menikmati._panorama alam, makan minum, ‘menyaksikan
kesenian, melihat pameran, santai, dil.

* Aktif . kegiatan yang memerlukan banyak tenaga seperti
berenang, bersampan, berjalan-jatan, dii.

Dari tinjauan pendidikan dan rekreasi di atas sebagai kegiatan yang
berhubungan erat dengan kota Jogjakarta sendiri sebagai kota pendidikan
dan pariwisata, maka lokasi pelayanan regional kota Jogjakarta di bagi
berdasarkan fungsinya yaitu sebagai berikut :

» Salah satu kota tujuan wisata dimana dikota Jogja terdapat
banyak objek-objek wisata baik wisata budaya, wisata
pendidikan,wisata maritim dan wisata-wisata lainnya.

* Kota budaya dan pendidikan di mana hampir semua golongan
penduduk indonesia terwakili terutama pemudanya.
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I1.5.1. Penerapan Konsep Edukatif-Rekreatif pada MKN.

Konsep edukatif yang rekreatif ini akan di gunakan dalam merancang
Museum Komik Nasional, konsep tersebut akan menjadi misi pendidikan
yang diterapkan pada Museum ini dalam upaya mempromosikan komik
nasional kepada masyarakat. Konsep tersebut diterapkan pada:

1. Area yang bersifat tiketing, dimana pengunjung harus membayar
sejumiah harga tiket. bila. ingin memasuki area ini. Pada area
tersebut pengunjung Museum Komik Nasional akan diajak untuk
menikmati Area display1 dan 2 yang merupakan area yang
bersifat permanent exibition. Disini pendidikan/informasi akan
komik nasional (yang ditawarkan oleh Museum Komik Nasional)
di mulai. Pendidikan/informasi pertama adalah pengunjung akan
diajak untuk mengenal lebih jauh seperti apa bentuk dan cerita
dari komik kuno Indonesia yang terdiri atas komik-komik batu dari
relief-relief  Candi Borobudur pada Area displayl. Pada Area
displayini relief-relief yang disajikan adalah beberapa relief yang
memiliki tingkat keterkaitan cerita sangat kuat, sehingga ketika
pengunjung berada di Area display 1 mereka seakan-akan
sedang melihat beberapa komik yang diukir pada batu.
Kemudian pengunjung akan diajak mengenal bentuk dan karakter
dari komik Indonesia pertengahan pada Area display2. Area yang
terdiri atas 5 ruang display ini menyajikan 5 genre komik
Indonesia masa pertengahan yang terdiri atas Komik Wayang,
Komik Silat, Komik Roman Remaja, Komik Humor, dan Komik
Edukatif. Ke lima genre komik Indonesia masa pertengahan ini
dapat dinikmati secara pararel dan juga dapat dinikmati secara
serial. Hal tersebut dikarenakan benda-benda display yang
disajikan pada Area display2 memiliki sifat independen, yang
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menyebabkan benda-benda display yang satu dengan benda
display yang lain tidak saling berhubungan. Sisitem penikmatan
benda display secara pararel dan serial ini terinspirasi dengan
sistem penikmatan benda display pada Candi Borobudur.
Dengan sistem penikmatan seperti ini, pengunjung dapat
menikmati dan memperoleh informasi dari ruang-ruang display
pada Area display 2 secara * meloncat-loncat” tidak harus dari
awal. Sehingga ketika menikmati Area display2, pengunjung
seakan-akan seperti membaca sebuah komik , di mana mereka
dapat membaca secara berurutan dari lembaran pertama ke
lembaran terakhir atau secara melompat-lompat-dari lembar 1 ke
lamphar. 5. kemudiap  halik. ke, dambar,, AHan -sataryanua, . Dap
lembaran terakhir atau secara melompat-lompat dari lembar 1 ke
lembar 5 kemudian balik ke lembar 3 dan seterusnya. Dan
terakhir adalah ruang display 3 yang akan menyuguhkan produk-
produk komik Indonesia modern. Area display terakhir ini memiliki
2 peran (sebagai bagian dari analogi sekuens berganda pada
Candi Borobudur), yaitu dia bisa menjadi satu kesatuan dalam
membentuk cerita dengan area-area display yang lainnya dan
juga  bisa " berperan sebagai  ruang yang bersifat
independen/seakan-akan tidak memiliki hubungan dengan area-
area display yang lainnya.

. Area yang bersifat non-tiketing, dimana pengunjung tidak harus
membayar/mengeluarkan biaya ketika memasuki area ini. Pada
area ini pengunjung dapat bersantai dan rileks sambil menikmati
hidangan yang ditawarkan pada cafetaria yang bersifat indoor
dan outdoor. Dari cafe, pengunjung dapat menikmati pentas-
pentas seni seperti drama, musik bahkan lomba-lomba yang
berhubungan dengan dunia komik pada Amphiteater yang berada
tepat di tengah-tengah Area Non-Tiketing ini. Selain itu area ini
juga menawarkan akses langsung menuju area-area penunjang
lainnya seperti area Book Store dan Shouvenir Shop (yang

menjual karya-karya komik Indonesia terbaru dari yang masih
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bersifat Indie atau yang sudah bersifat Major Lebel dan souvenir-
souvenimnya), Perpustakaan, Area ekspresi yang merupakan area
di mana secara berkala(pada waktu-waktu tertentu) menjadi
tempat beinteraksinya masyarakat komik dengan masyarakat
umum dalam lingkup “belajar bareng mengenal dan membuat
komik”.

3. Pada Museum ini pengunjung tidak hanya menikmati objek
display yang bersifat 2 dimensional-pasif, tetapi mereka juga
dapatmenikmati sajian objek-objek display secara 2 dimensional
dan 3 dimensional bergerak melalui film-film, dan animasi-
animasi yang dapat di nikmati pada ruang Audiovisual.

I1.6. Macam kegiatan dan kebutuhan ruang

Dari struktur organisasi museum diketahui pelaku kegiatan dan
peranannya pada Museum Komik Nasional, sehingga untuk menganalisa
kebutuhan ruang perlu pengelompokan kegiatan yaitu

1. Pengelompokan berdasarkan bentuk kegiatan

2. Pengelompokan berdasarkan tingkat kepentingan kegiatan
3. Pengelompokan berdasarkan jenis pelaku kegiatan
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Dapat dilihat dari tabel berikut inj -

I1.6.1. Berdasar

kan bentuk kegiatan

Bentuk |
Kegiatan

Kebutuhan ruang

keterangan

pelayanan

Rg informasi

Sebuah ruang yang akan memberikan
informasi tentang MUKONAS

Rg. auditorium

Ruang yang digunakan untuk aktivitas-
aktivitas pendukung seperti seminar,
diskusi, acara-acara pengkajian yang
berkaitan dengan komik dli.

Rg. perpustakaan

Berisi koleksi — koleksi komik nasional
dari masa klasiki sampai komik indonesia
modern

Rg. audiovisual

Fasilitas yang digunakan untuk
merepresentasikan komik secara 2
dimensional bergerak dan 3 dimensional
bergerak

Rg. ekspresi

pameran

{ 2 dimensional dan
3 dimensional )

Di sini pengunjung ( dalam jangka waktu
tertentu ) dapat berkolaborasi dengan
para komikus berkaitan dengan “ how to
make a comic * dan * how to product a
coemic “. Diharapkan dengan adanya
fasilitas dengan aktivitas seperti itu di
dalam MUKONAS ini, di harapkan dapat
memunculkan bibit - bibit komikus baru.

Ruang display permanen ini terbagi atas |

3 ( sesuai dengan 3 pembagian
perkembangan komik nasional) yaitu
ruang display komik indonesia kuno,
ruang display komik Indonesia pada
masa industrialisasi komik, dan ruang
display komik Indonesia modern.

!
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Ruang duduk | Ruang tempat pengunjung bersantai,
rileks

Kegq. Rg. Ka Museum

R S

administrasi

Rg. Wkl. Ka. Museum

Rg. Bendahara

Rg. Tata Usaha

Keg. khusus Rg. Ka Kurator

Rg. Ka preparator

Rg. Ka koservator

Rg. Ka edukator

Gudang

Keg. pustaka Rg. Ka perpustakaan

Rg. Staff perpustakaan

Rg. Persiapan Ruang yang digunakan untuk aktivitas-
aktivitas persiapan bagi buku — buku yang
akan  di tempatkan pada ruang
perpustakaan,seperti pemberian no seri
pustaka dii.

Rg. Referensi

Keg. servis Area parkir pengunjung

Area parkir pengelola

Cafetaria

Mushola

(9]
[o+]
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T “’(EV&?@T%&T;EE}EBEQHE[ﬁ'L‘ -
|

i
| Book store/souvenir shoop ’

11.6.2. Berdasarkan Tingkat Kepentingan Kegiatan

Keg. Utama Rg. Pameran { tetap dan sementara )

Plaza

Ruang. Transisi

Hall ( entry, distribusi, exit )

Keg. Pengunjung Rg. Ka Museum

Rg. Administrasi ]

Rg. Kurator

Rg. Kurator

Rg. Preparator

Rg. Rapat

Rg. Servis

Gudang
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i1.6.3. Berdasar Pelaku Kegiatan

Rg.informasi o
|
Pengunjung t

Rg. Pamer

Rg. Perpustakaan

Auditorium~

i udiovisual

Pengeloia

N S —

Rg. Rapat

Rg. Service

Rg. Kep perpustakaan

|

Gudang

Rg. Penerimaan
Benda koleksi

Rg. Seleksi

Rg. Perawatan

" Rg. Penyimpanan ﬁi
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'Rg. Persiapan pameran

Rg.penyimpanan koleksi

|

|

|

b
|

|
|
|
|

S

~ Rg.Persiapan

~ Rg.Referensi

|
|
!

 Rg.pustaka

— L

I.7. Besaran Ruang

untuk mendukung fungsi dan kegiatan dari Museum Komik nasional,
maka asumsi kebutuhan ruang bagi masing — masing kegiatan ditentukan
berdasarkan pengguna.

Secara umum pemakai terbagi atas :

1.Pengelola :
¢ Pemimpin : 1 orang
» Staff administrasi : 10 orang
¢ Bagian prevarasi . 4 orang
¢ Bagian perpustakaan : 4 orang
¢ Bagian Kuratorial . 4 orang

* Bagian konservasi dan preservasi : 4 orang

¢ Publikasi 4 orang
* Kebersihan “16'orang
2. Pengunjung : akan terdiri atas dua kelompok besar, yaitu

kelompok produsen dan kelompok konsumen. Untuk lebih
jelasnya lihat pada diagram :
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Pelajar dan
Mahasiswa

penerbit p
g Kalangan orang tua
pengarang it
cerita PS: Wisatawan dalam
komikus4— | N dan luar kota

(indie dan profesional )

Anak2 kecil yang
baru mengenal
komik dan baru
belajar membuat

Diagram pengguna MKN

pengunjung terpadat perhari = 430 orang, dengan asumsi berdasar
data yang di peroleh pada Museum Biologi UGM. Dengan perincian
sebagai berikut :
* Pengunjung khusus : 150 orang
(para komikus profesional dalam
dan luar kota)
* Pengunjung pelajar & mahasiswa : 180 orang
(Terdiri atas pelajar SD yang
baru belajar membuat komik
sampai pelajar SMP, SMA dan
Mahasiswa yang sangat mengge-
mari komik)
* Pengunjung umum : 100 orang
(terdiri atas orang tua yang
ingin mendidik anaknya de-
ngan komik, orang tua yang
ingin bernostalgia dan wisa-
tawan)

Jumlah : 430 orang

42




National Comic Museum in Jogjakarta
Circulation Inspired By Double Sequences in Borobudur Temple

Disamping jumlah Kunjungan rata — rata tersebut di atas, maka jika di
hitung perkembangan Pengunjung Museum sekitar 2 75 9% pertahun dan
di tujukan untuk pelayanan jangka panjang dengan lingkup pelayanan
propinsi. Jangka panjang di batasi untuk suatu perkembangan lebih
kurang 10 tahun sebagai tolak ukur perhitungan pengunjung.

Setelah di asumsikan jumiah  pemakai, berikutnya adalah
mengasumsikan besaran ruang pada Museum Komik Nasional yang di
kelompokan pada macam kegiatannya.

a. Ruang Pelayanan

* Rg informasi : Untuk 2 orang receptionis di tambah ruang
penitipan barang di asumsikan = 15 m2

* Rg Auditorium : di asumsikan berkapasitas 100 orang, dengan
standart kebutuhan luas = 0.66 X 1.067 = 0.704 m2 ditambah
sirkulasi 5% = (100 x 0.704 m2 )+ 5% = 73,92 m2

* Rg. Perpustakaan - kebutuhan luas ruang perpustakaan untuk
pelayanan peminjaman buku (' media cetak ) dalam jangka waktu
10 tahun mampu menyediakan buku sebesar 7500 buah.
Dengan standart kebutuhan luas ruang perpustakaan dengan
koleksi buku sampai_dengan jumlah 25.000 buah sebesar 32,5
buku / m2 kebutuhan luas ruang 7500 : 32,5 = 230,77 =230 m2

¢ Ruang Audio Visual : kapasitas di asumsikan untuk 50 orang, @
2,5 m2/orang = 50 x 2,5=125m2.

b. Ruang Pameran
* Ruang display
Ruang display 1 ( koleksi komik kuno Indonesia )
Asumsi 6 x 4 = 24 m2, ( menyesuaikan benda display berupa
potongan relief — relief dari Candi Borobudur.
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Ruang display 2 ( komik masa pertengahan )

Ruang ini akan menyajikan aspek — aspek ( bukan benda display
berupa buku komik ) yang terdapat di dalam tubuh Komik Nasional
yang terdiri atas 5 Genre.Sehingga ruang display 2 ini akan terbagi
atas 5 area displaynamun berada dalam satu ruang, yaitu area
Komik Wayang, area Komik Silat, area Komik Edukatif, area Komik
Roman Remaja, area Komik Humor. Masing - masing area
displaydi asumsikan memiliki besaran berdasarkan atas persentase
judul yang terbit masing — masing Genre. Benda display yang di
sajikan terdiri atas benda display 2 dimensional dan 3 dimensional,
yang terbagi atas :

Area Komik Wayang terbagi atas 10 benda display dalam bentuk
gambar (-2 dimensional ) yang menurut standar @ 10 m2 =
100 m2, berdasarkan satuan area pengamatan @ ( 2,6x3) m2=7,8
m2 x 10 = 78 m2. Jadi area displayKomik Wayang membutuhkan
78 — 100 m2, dan perluasan 15%= 90 — 115 m2. Area displayini
juga akan memamerkan benda display yang bersifat 3 dimensional
yang berjumlah 10 benda display. Yang di asumsikan untuk 1
benda display membutuhkan area 1 m2 sehingga untuk
keseluruhan membutuhkan area kurang lebih @1m2 %10 = 10 m2
berdasarkan satuan area pengamatan @ (2,6 x 3)
m2=7,8m2 x 10=78 m2 dan membutuhkan area sirkulasi berkisar
15 % berarti luas area secara keseluruhan berkisar 80 m2 + 115
m2 =205 m2

Area Komik Silat ( merupakan Genre dengan persentase
terbesar ) terbagi atas 15 benda display dalam bentuk 2
dimensional yang menurut standar @ 10 m2 = 150 m2,
berdasarkan satuan area pengamatan @ ( 2,6x3 ) m2 = 7,8 m2 x
15 = 117 m2. Jadi area displayKomik Silat membutuhkan 117 — 150
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m2 + periuasan 15% = 134,55 - 1725 m2. Area ini juga
memamerkan benda display 3 dimensional yang berjumiah

5 benda display. Yang di asumsikan untuk benda display
membutuhkan area 1 m2, sehingga untuk keseluruhan
membutuhkan area kurang lebih @ 1m2 x 5 = 5 m2 berdasarkan
satuan area pengamatan @ (26x3)m2=78m2x5=39
m2 dan membutuhkan area sirkulasi berkisar 15% berarti luas area
secara keseluruhan berkisar 44,85 m2 + 172,56 m2 = 217,35 m2
Area Komik Edukatif terbagi atas 5 benda display 2 dimensional
yang menurut standar @ 10 m2 = 50 m2, berdasarkan satuan area
pengamatan @(26x3)ym2=78m2x10= 78m2
jadi area ini membutuhkan 50 — 78 m2, dengan area perluasan
15% = 57.5-78 m2

Area Komik Roman Remaja terbagi atas 10 benda display 2
dimensional yang menurut standat @ 10 m2. .= 100 m2,
berdasarkan satuan area pengamatan @ (26 x3)m2=78 m2
x 10 = 78 m2 jadi area ini membutuhkan 78 — 100 m2, dengan area
perluasan 15% = 90 — 115 m2.

Area Komik Humor terbagi atas 10 benda display 2 dimensional
yang menurut standar @ 10 m2 = 100 m2, berdasarkan satuan
area pengamatan @ (2,6 x3)m2 = 7,8 m2 x 10 = 78 m2, jadi area
ini membutuhkan 78 = 100 m2, dengan area periuasan 15% = 90 —
115 m2.

Total luas ruang display 2 adalah = 205 + 217,35+ 78 + 115 +
155 =730.35 m2

Ruang display 3 ( komik Indonesia terbaru ) bersifat
Temporary Exibition

Di asumsikan mampu menampung 50 karya komik, satu karya
membutuhkan space 10 m2 x 50 = 500 m2 + area perluasan 15 %
= 575 m2 di tambah adanya display yang bersifat 3 di mensional

yang berjumlah 10 dan 1 objek membutuhkan area @ 1m2 x 10 =

45




O

National Comic Museum in Jogjakarta
Circulation Inspired By Double Sequences in Borobudur Temple

10 m2 + area perluasan 15% = 11,5 m2. jadi luas total ruang
display 3 berkisar 11,5 + 575 = 586,5 m2.

Ruang serbaguna

Di asumsikan ( 0.5 X luasan ruang display 1) + ( 0,5 X luasan ruang
display 2 ) + ( 0.5 X luasan ruang display 3 ) = 12 +365,17 + 293,25
=670,42 m2

Ruang duduk di asumsikan untuk sepertiga dari pengunjung @ 2,5
m2/orang

=292 m2

. Ruang Kegiatan Administrasi

Ruang kepala museum : ruang untuk meja kursi direktur dan tamu
( 3,20 x 1,82 = 5,842 m2 ) serta meja kursi sekretaris dan tamu
(3,201 x 1,82 = 5,842 m2 ) ditambah ruang untuk rakffile kabinet
dan sirkulasi 60% ( 60% ( 5,842 + 5,842 = 6.989m2 ) sehingga total
24,636 m2

Ruang wakil kep. Museum : diasumsikan dari ( luas total — luas
ruang sekretaris ) = 24,636 — 5,842 = 18,812 m2

Ruang bendahara : di asumsikan dari ( luas ruang sekretaris +
luas ruang untuk rak dan sirkulasi ) = 6,989 + 60% x 6,989 = 12 m2.
Ruang TU : ruang kepala TU + kursi tamu ( 3,20 x 1,82 = 5,824mZ2)
ruang wakil kep TU + kursi tamu ( 3,20 x 1,82 = 5,824'), ruang kep.
Kepegawaian/ personalia + kursi tamu = ( 3,20 x 1,82 = 5,824 m2 ),
ruang pegawai / staff 4 orang ( 4 x 5486 = 21,944 m2 ), 1g
dokumentasi asumsi 20 m2.

Ruang pengelola perpustakaan : ruang kep. Perpus + kursi tamu
(3,20 x 182 = 5,824 m2 ), ruang pegawai / staff 4 orang ( 4 x 5,486
= 21,944 m2 ), ruang persiapan asumsi 20 m2.
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d. Ruang kegiatan khusus

L

Ruang kepala kurator, dengan 2 orang staff = 3 x 5,486 = 16,458
Ruang kepala preparator, dengan 2 orang staff = 3x5,486 = 16,458
Ruang kepala konservator, dengan 2 orang staff = 3 x 5,486 = 16,
458

Ruang kepala edukator dengan 2 orang staff = 3 x 5,486 = 16,458

Gudang alat, persyaratan museum kelas B = 40 m2

e. Ruang kegiatan Servis

[

Area parkir pengunjung :
a. 75% pengunjung menggunakan roda 2 = 75% x 430 = 322
b. 25% pengunjung menggunakan roda 2 = 25%x430 = 107,5
bila Museum ini memiliki waktu kunjung yang terbagi atas 4,
dengan rata-rata pengunjung (secara kuantitas) di hitung sama
maka :
jika luas parkir roda 2 adalah 0,9 m2 maka
0,9 x (322,5:4) = 72,56m2

jika kuas parkir roda 4 adalah 11,25 m2 maka

11,25 x (107,5 :4y=302,34 m2

jumiah = 374,9 m2

untuk parkir pengelola di asumsikan = 200 m2

cafetaria : disini cafetaria di asumsikan untuk 10% jumiah
pengunjung yaitu 43 orang, dengan standart luasan 1,33 m2/orang,
luasan untuk 43 orang= 55,9 m2,dapur dan sirkulasi 75% dari area
total = 100/25 x 55,9 m2 = 223,6 m2 dari luasan tersebut di bagi
menjadi 2 ruang cafetaria = 118 m2

Mushola diasumsikan 6x8 ( + fasilitas wudhu, km/wc, gudang )

seluas 45 m2.
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« Lavatory, satpam, dan kebersihan :
Lavatory di asumsikan 40 m2 ( putra, putri )
Ruang penjaga di asumsikan = 6 m2, petugas kebersihan = 6 m2,

dan satpam = 3m2.

48




IS WP Dupeys
op e )yfuegp 1nqesJa] Ny sped sesymy uepg-fueps oy
| [ H]16).J8) NEG-Uemy epad ) UR]B|6S USD BJE1R RJR LiB)
Hshue) LIBye) el Jems Augm e icodisnweius YA g

WE1Ejes LSR BJEIN 0 oJelue Jeseq Neiieges ra NN
weuntiugy Bped URE)NG ISEIBOLIS BEUI WeAUEN.! URIEp B)
Bumsiuey Liege)ew Jews RARRSE ISedier efioul ya)ug

HVHVIVIN YUNIS

¢

( vAnuesuniifued we.am)ehued wiereR yepm

Eblmyos ) 1xds Jy nexeuniinet we; Suen.-Huend uewiSuspes
10sndesJa) BueK SE1ony HewmeyNuod 1) sis uryRunSiOusw 7
Avydsy veJe ‘BABERSq.IBd BAUEY NUSIE HEp HRIEm RYIRA

[ uetnbueq eped uvemegfined we]sie ueiuep E8))m).I0q |
welped 7 rymmuow NYW eped Buve.-Buend ebtugmg peos

Betd Mmiejout Busk useenue)-Uee Y §[0 ERRESEY
Bue/ enjod Jepey BANJESOY BUS.Y BAWIBBuRENOD jequIEy
-18] BEpRYJ0) AuSfe ueemeqBued welss amueN; ([ dma)
-Ju) neemegBaed wa)sts ueyeunbbuou sn.ey fuek 7 Aepsy
B8JE jenios) | uetmiuey sped RuBKe UsemeySust! we]srs
UB)E] SN YIUN URA{] JOR NBIEIGE BEP BJBIN LR, EEY
depeafiuni uesap 1p fuek NNW Eped wee ugEe)Rg

-2Y IdBSuSL YEM) 1A48S.J6) 853100 Ljsj0
ueXE) e Ip BireA URUBLIBANYRRIOY Yajo
aep BinJesJe] Jedep ushamsnge) J0q
-83J8) 1S¥1608A Ju)jnq eAuEE telueg
88161 Uepey.Ie] NYW 1eq Jajimsg jefieq
-8% weJedJeq BueK 1seyelion-fseyefion
ueepetiuad 2.0 Ueizep RyjedA [BUGS
H0AUOY BJea Ushuep yeiepe ‘NN wped
ueyeuniep bueA otieu isedisIAY W
nedep Ip epeJoq BueA pead M |Jep
[e88.10q JES8GI0] URHISIGEY | LI0qUNS

LIS VSITUNY




'NRW SsiAe) Jegums

% HBJodIo 1udep [ ¢ EBp 7 vuez nediep muvs.Jo )
eABNOS WoM YR)UR EYR(J6) bhef Jeiep M veJy
"ISOp]RG Uep Jospu 18]I8.J0q fuek myeA 7 seie

J8] 1 B8JY UBNIBMELI] BRvA usBuepy [ sunguew
' 18108564 12dep BunhmAved Sueuxp Jecue) eate
UEJN384 RBJE < § 2U0]

"‘dogs)jesq uep

B JUSAROS WH}UN SeYeuADJodp Duei Buen. - Buend
Y eIpeAusu elnf 15 Bo.Je M) UBeS B8N YRUDY
¥Y - BARY LR YJRUBIOU Y]UR SIENY L.Jed yaje
Byewi. o edep fuek Jelediin) Feoed baend
BRYEpOAHoUI 815 URLNSp [EROISTY JAOY LR)ESEY
et yn}um uenfnyJon BueA e yerepe M st
f1S.18UI0Y BBJR < £ BUD7

"eAne)e1sud E10p-E1ED WBPSLR

J29 Wefuep HEp ‘TUCYRWP Yepeey Bupk vJea Uefivep
ISJu] Yodse-yedse AeidsipuGl/ue Y ouieiel RJea
0g BAumE] Youse -YBlse Uy ‘E11I03 W0)8] YRIBeq
A 1518 |JER 1ERR [BROISEY YAROY WEiEp I 18dEpJe)
Yoiss-yause ede [1.10d0s Dusjee) N Senkmbeed
BY UB.JefeioauIod USpJeRuIou Uenix) ey Guek eo.e
J1123ND8 88J¢ < 7 BU0Z

‘Songn

ul Se5 )R |6 EpaNoq BaeA SeS)E DL 1A PeJ8
st 1BBur) 160ues U 2.8 UsjsEAMe) 18 XiN)
1SEJ)SRIMIBE B8J8 < | BUG]

"0z Ousse - hegsew eped jedep

18) DueA (funj 18)i Bped uey.esepuaq I
3810} Ueslequiad Tuxluies  1.Jodes euoz
8818 [DegJe] U)e NN 1M1mes o] e.edeg

1nges.g)

BUOZ 7 [Inyemau fiueA ‘83Ue.0u8 Z Dt
UB)E [ [euojsey Yiwo) umesny efifluneg
"Gos.6) eusz

D - Ouysew eped Jedep.e) BueA (sfiun
- 18} 8| $8S)E SEI{NS L) 1Eun
ue).esep.eq iy ueiliequied Tunexn

H0u Bu0Z uep MJ6X LUOZ NTYfeK ‘0z g
SE1E B8] LE)E WU B.12368 NYIN

N

SNULINLL-NON V3V

®

NI YOVd Y34V ININOZ



{ BABY; U Yseryelue/18)) JBABGUIAW
1SP(1 NRUOY BDequIse ¥mun uesye)sndJed o) Geoys ¥eoq ek
WALIGY [jBRUIBHI RJe] $8.1 BY i) BALIRY DBk Donjunfiued sefe )

BuR8Yan uou 3B

[ [BUCISRY YRUOY WINGSTL LIS JOOP 110 SEILIN Y8
sl e flieq se)ysa) Bfieges ueyeunf.ody Duek e |
Jaresynduy

(AN YRR E3NGJ8) UD'UBIBAL S Y8 DUBK E8.% )
Hya ey

{ ¥eJnlkiq FeugistoUI ¢ uep

WEJB100 [BUB|SUBUAD 7 YT LB UMY [BUBISBY YRUSY
~NRUS) URgie At B YE R huen. BiRIp

Jeeyn BJeans Aeydsspust ek esdy |
TVRSIABIORY Dueny

[ BANIS) U oured SEMINS-SE1LIN Y6

AL B yeunip Jedep efinf 1) BaJe )| LEBg S8y
1B)eJeAseis epade) j0qe) Jofes 18){s.0q UEe) ek
[SUR{SEY YLOY URY'IBUNSRY Bipu] YRueY g

(e e AJe.1sdiin) 18jieaq) e

GuR.Ies jelieqes tpedsg ek o |

£8 AV1dSi0 eady

1S344S )3 INVOH 3'd00HS WNIANDS dOOHS NGO BOJY

A

[ ten | Aegisp es.e eped

Ueies |p iR ARSI Epueq-Epusy
REungue iy Gk Tumkiniued ifeq
ueeunfiodp Buek JINVYEING 1
SNHINAL JONVHING ey

> VIB11INd eady

[eAweueHaurd J8)us 1en) Gue g1pea
SJnsegle Jexiufl yanueuw Dk Jpngs.deg
UBD JESERS L1ED 881080108 )
7 10 AVidSia eaJy

( B¥B1sd Ynueq
Weiep eysauspu) Yuey fugyue) yeiop e.1eass
Sel.doju) U g(eAuet DugkEusseN yruey
umasniy |ep (UpUS UBedn.ow N) B8y )
NVVXVISHdiad sy

{ 8Juel § [EAD

ES0UBPIY WRUAY N1} BS8L BV BUBIED
> ‘ietjeliue] Jod Bseu eped ejseuopu) Wey

A

UBYisE) Uase. eI DUBA BB )
€0 AVSig BBy

[ )W eped eaJe ¢ uejbequiad uey.sesep.aq )
JRUCISEN Hiuioy wnesnyy dueny eje]



[UBYIORUAS [ BHEM.50/BRYR.Ja0Ned

ind Buewl | [8Ae| ) KEpeiaty euyeUl (elewsy BRIy YAUOY ‘Jouing YuIO)
8P [enses ‘vAuuce i Duepg.esey Duy ‘neYap] yauoy 1eps yruey TuAep yausy) sexelive) el
ueA Agjdsip eoJe uBYBdRJoUI KN BOJY BISOUORI YRUO) O.5USH § Abdsipuei i Zg Avdsip eody
RpRjeJdog ipae] “JapRgs.iog ipuey] eped H1epEdny |9As] LISp Weus ueed
M 1BAE)Je) [eAG)RIEERERIY [OAB) ot g Ae|dstp BB US)REOJE)Y P 1N {2i] 1N0S WS
| WoRUeR EeNedBJew W Aejdsip vose SEMJNRE)Y B.JE30S ERIISH WEXSUND I 1By yepns Buend
Ie) eAuae| Avpisy® PeJs-BaJe UB) se)emued Bped NevYRY-UTENNG AN BAJE BpRd © Aegisy
meg Ip eAwens| 180w Damed Buek BRJE HENOWmIGEq B Wepred (e kieje] j) Aeisp ee.e
& seyedndow £g Aejdsip BOdy wep Mibm) Wqe| Beek peJw ueyedndew Zj Aspsy veay €—

© €

. O&ar

L)
BISOROGRL) Y0 0] )BJu) Uep yajusq Busjue] jeaoiseN
Y0Y wRetnyy Gunfsnlined epedoy ue)Se]H0s0.M0 108
1edEp BusA JnpngoJeg jeys.-jeqed LD Bpue B Beek
e}i483 uehinojod-usfue)ed Asqispuem |§ Asyisyp eady
"JapRgedoyg Ipuey
eped mEpRWEY juA0] 1IEp [Hojewe ueyedndouw wy Aspsip
EeJE ENENO.E)Y ) N [0 WEYOS GIUGS WERYR( edue)
jiseul Gugpup-SEpmp Gejo iseieq p M Avjisp ey
we) BumA Avjlsi ve.g-eeJe Liep qepuss Bmed oas)
Diusw Guef fuen uexyedntem |g Aeyisip eeJy

U.OPGU RISaUORY] YRu0Y ARjdsi Aueny ¢

uyefiugy.dod pisauopu| Yoy Agjdsip Sueny 7

RISSHOPU] OUAY Yausy Aeyisip Gueny |

“yieA Kejlsip GuenJ siusf £ 18URBJI0] URYE Il SEUDYAW WIRER Ig

AY14SI0 INVNY 4ISNOX



10 AVIISH V34V

euaiseN

Mgy umesny eped Aeisy es.e-88.1e uee)euad jweLpbuew ye|
-8] JN0es.ia) \BAGHBABT "BAULIS] JOAB] UBfiuef! | |AS] B.JRIUE B11I8D
ueUnRGH] Dyt BueA USIENHE) § DIRUOW JeUs{SEN YD) UGS
1IN 8 SHj0qUNs Jo1e.sds ueedn.om Duek Jpnge.iog 1pugg

nyepeurey B8] €

mepediy 1rs] €

mepediay jpag) €

AVdSIO INVNY V1V] dISNON



UBB)E1STlIog I UBIEPE i UMBSNY Bned BISeuopul Yo fue)us)
014 OJ0JBIWBI B)G.IBW JH/NE.) Jedine) BMmyeq ‘N funkm
lued eJed epetie) Uesa) LeXEIIUBH LN UEN§T.Jeq 1NQes.a)
[ENSIA ue1ey] ¢ Aeydsy esJe uedep Ip Jedepa) Buek Jeseiss uep

¢ Agjdsip es.te p Jeriepsa) DUeK JESRI6S ep ENSIA B.JE36S SaSYER

atep ok s veinou Ny Y ) S YA BALY <

[ Mpgo.og Mued eped W0uNJ6} [9A8] ) MIEpRdiE @D
Ui 23 Mojese Eeow G L\ ASIQ VWY (E)
1 JnpnqoJog Jpue eped ueyeNual.ied j8aB, ) niepein. LAl vy |
UeIeNiun Len Sorue veyeinn 7 AY 14910 VINY ()
T JpIgo.og PUBD eped (EPUSJE] [9AB] ] 1jpRUE |

HVSVES
Uy e o ve e | AV 4G VIY (D)

= T AVdSIO VIV h@

¢ AV1dsia viuv ©

“- . . L
“ wovisnesdvay 0]

AV1dSI0 INVNY YYINV ISV THYON



‘NjEpEUR)Y [oAS| kped s1josoy)
B e YednJeul JA(8sJa) oY susJe) wAUWS|
MsIp 8.8-Bo.e W yBURpURY I ‘Jrse Doged
§ UBYBdinJou] Jay B9JY W]epetiey ae e}l
Iofeus ueyednJou i | Aedsi eo.e BRBJRY
§ ABpisyp es.e Bapueipnyepus. Ruyed Huek
‘B¢ UBYEdnJoui R)ES ARpiSIp veJe BIROUGY

TIONYD
FLYE HYHYE
DNIIG e

CIONYD NvE NyHvE D
W -

| Acjisip ea.e eped Aoy
12}8 [ OunY YNUeY Yu)oeq [elieges au
Jedep efilumes ) eAwwe) Suek exfuop
1BA BJBJUR 160 BueA £]L80 [SEi0L0Y
| DEiou! e jon.J-Jeye. welto)od

[ 1 Aeidsy esJg eped
Japnne.sy 1pasa eped [sYmy.ns
BUESERS Bee)donsd vAvin )
JdRgifeJog [paeg

JUSE{0% LAUR yR]uA( [sdopeiiael

[ VISINOGNI ONNN MINON ) | AV1dSIa Y34y desuo)y



AY1dSi VIV

VAYNYD TiHOd UviEa

.
|
- |
VS0 VY i
'] Aeyiisth eaJe uentupney m E5w) pgey [SAS] DEmUSW Bp
eiBues ‘njepedadJ ue)eyi) ey dopue B )utinJa 16) B8JY TISIALLJE UBP RUB)E
GAEYES (04010 B.Je)6¢ Hefungeniued e yedn.edi Sue. [ BAeyes huen. sejequiod |
BAEIES MJouo eped JomisisJoq iuA BRI STYERUIBH Yoo 152104 Ip LBYE Jigss.e)
"ieeye)sniiod neSuep [EnsiA as368 Aupdemp buend sunia) epogeq GueA sJuel - o uell e mauw Buesd Bwee - Dusow
wellungny [ERUSHU 1HY08.10] JesEeg ges.do] 7 Asjdsip ea.e BHBUN] ‘Aeydsip Bwena & ipefasm liegy neye 7 Aejiisip eaJe eiflmjeg e ypmued
ﬂ“ﬁ-ﬂ“ﬁnﬁﬁlﬁﬁ By 1e1d08 YRUGY HER Jotiifl) YAUaY SRS URINS. YRUSY ‘1BHS YUY BusAem oy
[ Jedep.a) RBA oy o.ef § se)e ieque] ueqedus].ed esouw BEOISEY
ln:-_-ﬂiilg.]:iﬂ_g-ﬁ el o
Aeidsip Epasy [ewIyUGw BJ83 Wy EdhoRy yu)im eAvin
ERYRdRJow W 7 ABydsip va.e jSeduiepuous RUvA J8seieg

(191108 ) Jopnidog |pueg eped Jeseies jons) derjes Jeges
teSuen Migjeiasul Gunfnbucd YEfebuet DUEA [SEMYAS M
(18JeJBd ] $8188) EMEY 1Up SHJouew Buek [Seyas B)jek

JPRNSJOY IRUB B 1SV IRNWS 7 VANYOY

®

[ NVHVINILY3d VISINOANI MIWOX ) Z AV1dSia VI4y desuo)

F AUNONIA VICTAINMAR MIAINY 3 0 ELES NN aawnsss slenensssnss



National Comic Museum in Jogjakarta
Circulation Inspired By Double Sequences in Borobudur Temple

Bab Il
Pengembangan Desain

ill.1. Situasi

Gb.3.1.Situasi

Bentuk bangunan Museum Komik Nasional, mengacu pada
pembagian 4 zoning area yang saling mendukung antara area yang satu
dengan area yang lainnya. Ke empat area tersebut adalah area
administrasi/pengelola, area komersial (yang terdiri atas ruang display 3,
Book shop,dan Sovenir shop), Area restoran, dan Area pendidikan (yang
terdiri atas area display 1, area display 2, dan Perpustakaan).

49




National Comic Museum in Jogjakarta
Circulation Inspired By Double Sequences in Borobudur Temple

Ke 4 zoning area tersebut di batasi dengan tegas oleh bidang-bidang
horizontal, begitu pula dengan ruang-ruang di dalamnya. Namun antara
pembatas area dengan pembatas ruang memiliki perbedaan level
ketinggian, sehingga se akan-akan pembatas area melingkupi ruang-
ruang yang ada di dalam area tersebut (bisa dilihat pada gambar situasi di
mana banyak terdapat garis-garis pembatas ruang (berdasarkan besaran
dari ruang tersebut dan garis pembatas area berdasar lingkup area yang
diwadabhi).

Gb.3.2.axonometry kawasan

Adanya pembatas area dan pembatas ruang yang tegas pada
Museum Komik Nasional tersebut bertujuan untuk memberikan
kemudahan dalam mengidentifikasi ruang-ruang dan area-area yang

terdapat pada Museum Komik Nasional.
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i1..2. Site Plan

Gb.3.3. Site plan
(lampiran 1)

111.2.1. Tata Tapak

Site plan ini menjelaskan hubungan antara bentuk bangunan
Museum Komik Nasional dengan landscap pendukungnya, dan hubungan
antara sirkulasi ekterior dengan sirkulasi- interior yang akan saling
mendukung. Kecenderungan bentuk tapak yang datar akan
mempermudah proses perencanaan tapak dari bangunan Museum Komik
Nasional.

l1.2.2. Massa Bangunan
Massa bangunan dari Museum Komik Nasional di rancang dengan
konsep ketegasan bentuk ruang (secara mikro) dan ketegasan bentuk
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Area yang terbagi atas 4 area (secara makro). Bentuk rektangular tegas
yang didesain berdasar garis linear dari akses utama tersebut, diambil
dari karakter bentuk karya-karya komik yang pada umumnya berbentuk
rectangular yang tegas. Dengan bentuk seperti itu, proses lay out ruang-
ruang pada Museum Komik Nasional akan menjadi lebih mudah. Karena
setiap sudut ruang dapat di manfaatkan dengan lebih maksimal. Bentuk
rektangular seperti ini jaga dapat mempermudah proses perencanaan
struktur dan konstruksi bangunan. Struktur yang di gunakan akan menjadi
lebih sederhana, sehingga biaya konstruksi yang akan di keluarkan pun
menjadi lebih minimal.

ii.3.Denah
®@.® © 9000000 @
& AREE= i
@
I
@G-

Gb.3.4.Denah
(lampiran 2)

Denah Museum Komik Nasional menggambarkan relasi antar fuang yang
terdapat pada Museum tersebut, yaitu ruang-ruang yang terdapat pada area
pengelola, ruang-ruang yang terdapat pada area restoran, ruang-ruang yang
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terdapat pada area komersial, dan ruang-ruang yang terdapat pada area
edukatif. Selain menjelaskan relasi antar ruang, denah ini juga menjelaskan lay
out dari ruang-ruang yang terdapat pada Museum Komik Nasional. Sehingga
secara 2 dimensional dapat dirasakan Suasana dari ruang-ruang yang ada.

lll.4. Tampak

Gb.3.7. Tampak Samping Kiri ( lampiran 5)

¢ Fasade Museum Komik Nasional
Fasade Museum Komik Nasional inj merupakan transformasi dari
karakter komik yaitu rektangular tegas, hal tersebut terlihat pada
dinding-dinding yang seakan-akan independen antara satu dengan
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lainnya yang terjalin  membentuk ruang-ruang yang terdapat pada
Museum tersebut.

Pada Museum Komik Nasional, bukan hanya ruang-ruang yang diberi
kesan otonom/independen tetapi area yang merangkum ruang-ruang
tersebut juga di beri pembatas yang jelas antara area satu dengan
area yang lainnya.

Warna Bangunan

Warna bangunan adalah biru, merupakan salah saty warna yang
diambil dari 3 warna pokok aditif (merah, biru, dan hijau) yang juga
diterapkan pada proses pewarnaan komik. Warna biru itu sendiri
memiliki beberapa tingkatan gradasi warna, dan beberapa di gunakan
pada Museum Komik Nasional untuk identitas yang berbeda dengan
bangunan di sekitarnya yang secara umum berwarna putih:
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l.5.Potongan

Gb.3.8.Potongan
(lampiran 6)

Jarak antara atap dengan lantai berkisar 4 m, hal ini_bertujuan agar
jaringan-jaringan utilitas seperti ducting AC (pada Area display 2)
dapat terakomodasi dengan baik.

* Pondasi yang di pergunakan oleh Museum Komik Nasional adalah
kombinasi antara pondasi batu kali dengan pondasi foot plat (di

karenakan adanya beberapa bagian dari bangunan yang memiliki level
lebih dari saty lantai).
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l1.6. Detail Portal Cahaya
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DETAIL PORTAL CAHAYA

Gb.3.9. Detail Portal Cahaya
( lampiran 7)

Portal ini berfungsi sebagai pembatas maya dari ruang-ruang yang
terdapat pada area display 02. Di mana pada area display 2 terdapat 5
ruang yang mendisplay 5 genre komik Indonesia pada masa pertengahan
yang terdiri atas ruang display komik wayang, komik silat, komik roman
remaja, komik humor dan komik edukatif.
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lll.7. Perspektif

Gb. 3.10.Kafetaria

.7.1.Kafetaria :

Cafe yang merupakan salah satu sarana pendukung pada Museum
Komik Nasional (MKNY) ini, terletak di bagian depan. Hal ini bertujuan agar
selain pengunjung MKN, Cafe ini juga dapat di Kunjungi oleh orang-orang
yang hanya ingin mengunjungi dan menikmati hidangan yang di tawarkan
oleh cafe tersebut.

Gb.3.11. Cafe Out door

l11.7.2.Cafe Out door
Cafe out door inj merupakan bagian dari Kafetaria yang terdapat
pada Museum Komik Nasional. Bagian ini menawarkan konsep
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bersantaifrileks di alam terbuka. Pengguna bagian ini dapat bersantai
sambil menikmati peémandangan di sekitarnya.

Gb.3.12. Area Ekspresi

.7.3.Area Ekspresi ;

Merupakan area yang dapat dipergunakan sebagai sarana interaksi
antara para komikus dengan orang-orang yang ingin belajar membuat
komik pada jangka wakty yang telah di tentukan selain dapat berfungsi
sebagai galery komik yang dapat menjadi pendukung bagi area Book
Shop dan Souvenir Shop.

Gb.3.13.Area Display 1

1.7.4.Area Display 01:

suasana ketika kita sedang berada di selasar Candi Borobudur. Area
display 01 Mmerupakan area display yang menyajikan bentuk dan karakter
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komik Indonesia kuno yang di wakili oleh relief-relief pada Candi
Borobudur yang memiliki relasi cerita yang Sangat kuat.

Gb.3.14. Area Display 2

1.7.5.Area Display 02 :

Area vyang mendisplay 5 genre komik Indonesia pada masa
pertengahan yang terdiri atas Komik Wayang, Komik Silat, Komik Humor,
Komik Edukatif dan Komik Roman Remaja. Area ini dapat dinikmati
Secara pararel dan dapat pula dinikmati secara serial.

Gb.3.15.Area Display 3

1.7.6.Area Display 03 :

Area yang mendisplay komik Indonesia modern inj merupakan area
display yang bersifat temporary exibition. Area ini area yang memiliki level
paling tinggi di banding area-area display lainnya. Hal ini dikarenakan areg

display 03 ini merupakan analogi darj tingkatan Arupadatu pada Candi
Borobudur.
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Gb.3.16.Selasar

.7.7 Selasar
Bagian ini yang .sangat mendukung konsep penikmatan secara

pararel maupun serial pada area display 02. Selain memiliki' ikatan yang
kuat dari sisi sirkulasi dengan area display 02, selasar ini juga memiliki
ikatan secara visual dengan area Perpustakaan.

4  Gb.3.17 Ampitheatre

L.7.8.Ampitheatre

Sebuah area yang dipergunakan untuk aktifitas-aktifitas seperti
pertunjukan-pertunjukan drama, operet, dil, yang masih berhubungan
dengan komik maupun tidak berhubungan dengan komik.
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Gb.3.18. Sclupture

l1.7.9.Scupture

Sclupture inj melambangkan 5 genre komik Indonesia, terletak pada
bagian depan dari area display 02 yang mendisplay komik indonesia pada

masa pertengahan. Sclupture inj juga berperan sebagai background dari
Ampitheater.

61




DAFTAR PUSTAKA

Understanding Comic

Scott McCloud, Jakarta,2001, 215 hal

Komik Indonesia

Marce/ Boneff Komik Inonesia, Jakarta, 1 998 236 hal

Borobudur, Golden Tales of the Budhass,

Jhon Miksic, Periplus, Republik OFf Singapore, 1 897,157 hal

Museum Basic
Dk.Ching, Edisi | dan 2

Konsep Dalam Arsitektur




